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Abstrak 
 Bank Mandiri merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang jasa, 
yang senantiasa menjadikan para nasabah sebagai mitra utama yang saling 
menguntungkan untuk tumbuh secara berkesinambungan, sampel dalam penelitian ini 
adalah nasabah Bank Mandiri cabang A. Rivai No. 39. Tujuan dalam penulisan 
penelitian ini adalah untuk melakukan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
nasabah untuk menggunakan M-Banking menggunakan alat bantu perhitungan statistik 
SPSS versi 22. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan 
observasi, kuesioner, dan studi literatur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kemudahan penggunaan, kenyamanan dan kepercayaan berpengaruh positif terhadap 
minat nasabah untuk menggunakan M-Banking, sebaliknya ketersediaan fitur tidak 
memberikan pengaruh positif terhadap minat nasabah untuk menggunakan M-Banking. 
 
Kata kunci: Bank, M-Banking, Self Service Technology (SST), Kemudahan Penggunaan, 
Kenyamanan, Kepercayaan, Ketersediaan Fitur. 
 
Abstract 
 Bank Mandiri is one of the company engaged in the field of services, who always 
make the customer as a major partner for mutual benefit to grow continuously, sample in 
this research is customers of bank mandiri branch of A. Rivai No. 39. The purpose in 
writing a thesis this is to do the analysis of the factors that affect the interests of 
customers to use M-Banking, using the statistical calculations SPSS of 22. Techniques of 
collecting data in this research is with making observations, questionnaires and study of 
literature. The result of this research shows that the ease of use, comfort and and trust to 
a positive effect on the interest of customers to use M-Banking. Otherwise the availability 
of features not give a positive influence on the interest of customers to use M-Banking. 
 
Keywords :Bank, M-Banking, Self Service Technology (SST), Ease The use of, Comfort, 
Trust, availability features. 
 
1. PENDAHULUAN 
 
erkembangan teknologi mengalami kemajuan yang sangat pesat, 
ditandai dengan bertambah canggih dan kompleksnya penggunaan 
teknologi saat ini. Perkembangan-perkembangan tersebut terjadi di setiap lini, baik 
di bidang ekonomi, sosial, politik sampai dengan ilmu pengetahuan dan teknologi 
sebagai alat bantu untuk melakukan berbagai aktivitas serta pekerjaan sehari-hari. 
P 
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Berbagai ide dan inovasi-inovasi baru dirancang sebaik mungkin agar dapat terus 
berkembang dan bersaing. 
Bank Mandiri senantiasa menjadikan nasabah sebagai mitra utama yang 
saling menguntungkan untuk tumbuh secara berkesinambungan, hal ini dilakukan 
untuk membangun hubungan jangka panjang terhadap nasabahnya.Layanan M-
Banking ini merupakan pengembangan dari fasilitas phone banking yang lebih dulu 
di implementasikan oleh Bank Mandiri dengan memberikan kemudahan, 
kecepatan, keamanan dan kenyamanan bagi penggunanya. Adapun fitur-fitur yang 
ada pada M-Banking seperti transaksi transfer dimana nasabah dapat melakukan 
berbagai aktivitas transaksi untuk mentransfer antar Bank Mandiri ataupun ke bank 
lainnya, transaksi pembelian dimana nasabah dapat melakukan transaksi pembelian 
seperti pembelian pulsa dan lain-lain, transaksi pembayaran dimana nasabah dapat 
melakukan transaksi pembayaran berbagai tagihan, dan dapat juga mengakses 
informasi seperti lokasi ATM & cabang, informasi kurs dan suku bunga serta 
informasi kotak pesan (www.bankmandiri.co.id). 
Berdasarkan kondisi di atas faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
nasabah sehingga nasabah mau menggunakan M-Banking dan apakah harapan 
pihak bank dengan memberikan pelayanan yang baik guna memenuhi kebutuhan 
nasabah tersebut telah tercapai atau belum, masih menjadi pertanyaan ada sebagian 
nasabah yang telah menggunakan M-Banking sebagai aktivitas transaksinya sehari-
hari, sementara ada pula nasabah yang belum menggunakan fasilitas M-Banking 
untuk melakukan transaksi sehari-harinya. Hal tersebut menarik perhatian dan rasa 
ingin tahu, untuk itu akan dilakukan analisis yang akan dituangkan dalam penulisan 
penelitian yang berjudul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI MINAT NASABAH UNTUK MENGGUNAKAN M-
BANKING PADA BANK MANDIRI CABANG A. RIVAI PALEMBANG”  
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1Pengertian Data  
Data merupakan suatu yang belum mempunyai arti bagi penerimanya dan 
masih memerlukan adanya suatu pengolahan.Data bisa berwujut suatu keadaan, 
gambar, suara, huruf, angka, bahasa ataupun simbol-simbol lainnya yang bisa kita 
gunakan sebagai bahan untuk melihat lingkungan, kejadian ataupun suatu konsep 
[1]. 
 
2.2 Analisis Data 
Analisis data merupakan analisis terhadap data yang berhasil dikumpulkan 
oleh peneliti melalui perangkat metodologi tertentu [2]. 
 
2.3 SPSS Versi 22 
SPSS singkatan dari Statistical Product and Service Solution, yaitu suatu 
program komputer yang digunakan untuk melakukan pengolahan data statistik.SPSS 
(yang awalnya adalah program paket statistik untuk ilmu social) dirilis untuk versi 
pertama pada tahun 1968 setelah dikembangkan oleh Norman H.Nie dan C. Hadlai 
Hull.Norman Nie adalah seorang mahasiswa lulusan ilmu politik dari Standford 
University dan sekarang Riset Profesor di Departemen Ilmu Politik di Stanford dan 
Profesor Emeritus Ilmu Politik di University of Chicago [3]. 
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2.4  PengertianM-Banking 
fasilitasphone banking dan internet banking, yaitu fasilitas yang 
memudahkan nasabah melakukan semua transaksi keuangan hanya melalui telepon 
atau internet [4]. 
2.5  Kerangka Pikir 
Variabel – variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai landasan 
dalam kerangka pemikiran yaitu variabel independen dan dependen. 
 
 
Sumber : Poon (2008), ditulis oleh 
Sauca Ananda Pranidana (2009) 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Teoritis 
 
3. Metodologi 
 
3.1   Tahapan Penelitian 
 
Penelitian dilakukan untuk mengetahui faktor – faktor apa saja yang     
mempengaruhi minat nasabah untuk menggunakan layanan M-Banking pada Bank 
Mandiri cabang A.Rivai Palembang antara lain : 
 
 
Gambar 3.1 Metodologi Penelitian 
 
3.2   Pengolahan Data 
 
Data – data mentah yang diperoleh oleh peneliti akan dilakukan pengolahan, 
pengolahan data ini merupakan bagian yang amat penting dalam penelitian, sehingga 
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memperoleh suatu arti dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah dalam 
peneitian ini. 
3.2.1 Uji Validitas dan Relibilitas  
a. Uji Validitas Item  
Uji validitas item merupakan uji instrument data mengetahui 
seberapa cermat suatu item dalam mengukur apa yang ingin diukur. Item 
dapat dikatakan valid jika adanya korelasi yang signifikan dengan skor 
totalnya. 
 
b. Uji Relibilitas 
Untuk menentukan apakah instrument relibel atau tidak 
menggunakan batasan 0,6. Relibilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, 
sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik [3]. 
 
3.2.3 Asumsi Dasar Regresi (Asumsi Klasik) 
Uji asumsi klasik dapat digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknyanormalitas residual, multikolinieritas, autokorelasi, dan 
heteroskedastisitas pada model regresi. Model regresi linier dapat disebut 
sebagai model yang baik jika model tersebut memenuhi beberapa asumsi 
klasik, yaitu data residual terdistribusi normal, tidak adanya 
multikolinieritas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas [3]. 
 
1. Normalitas Residual 
Konsep dasar uji normalitas menggunakan metode kolmogrov – 
Smirnov adalah dengan membandingkan distribusi yang dipiih, uji 
kolmogrov – Smirnov beranggapan bahwa distribusi variabel yang di uji 
bersifat kontinu dan pengambilan sampel dilakukan secara acak 
sederhana [3]. 
Dalam uji pendekatan terhadap distribusi normal, menggunakan 
metode kolmogrov – Smirnov, berlaku hipotesis : 
a. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah 
normal 
b. Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari populasi adalah 
tidak normal 
 
2. Multikolinieritas 
Uji asumsi ini diterapkan untuk analisis regresi barganda yang 
terdiri atas dua atau lebih variabel bebas dimana akan diukur tingkat 
asosiasi hubungan antar variabel bebas tersebut melalui besaran koefisien 
korelasi (r). Untuk mendeteksi apakah dalam model regresi ditemukan 
korelasi antar variabel bebas dilakukan dengan melihat Tolerance Value 
dan Variance Inflation Factor (VIF), berlaku hipotesis : 
a. Multikolinieritas terjadi jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 
10 
b. Multikolinieritas tidak terjadi jika nilai tolerance > 0,10 dan  
VIF < 10 [3]. 
 
3. Autokorelasi 
Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi yang 
disusun menurut waktu atau tempat.Model regresi yang baik sebaiknya 
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tidak terjadi autokorelasi.Metode pengujian menggunakan uji Durbin-
Watson (DW test). 
Pengambilan keputusan ada uji Durbin Watson sebagai berikut : 
a. DU  <  DW  <  4-DU  maka  H0 diterima, artinya tidak terjadi 
autokorelasi 
b. DW < DL atau DW > 4-DL artinya H0 ditolak, artinya terjadi 
autokorelasi 
c. DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL artinya tidak ada 
kepastian atau kesimpulan yang pasti nilai DU dan DL dapat 
diperoleh dari tabel statistik Durbin Watson [3]. 
 
4. Heteroskedastisitas 
a. Untuk menguji heteroskedasitas dapat diketahui dari nilai signifikan 
korelasi Rank Spearman antara masing – masing variabel independen 
dengan residualnya, berlaku [3]. 
b. Jika nilai signifikan > dari ? (5 %) maka tidak terdapat 
heteroskedasitas 
c. Jika nilai signifikan < dari ? (5 %) maka terdapat heteroskedasitas. 
  
3.2.4   Regresi Linier Berganda 
 
Regresi linier berganda dimana peneliti dapat memprediksi niai dari 
satu variabel dependen (Y) berdasarkan nilai dari satu variabel independen 
(X) yang mempengaruhinya. 
 
 
 
 
Persamaan regresi berganda pada penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
Dimana : 
Y   = Minat untuk menggunakan 
 a  = Konstanta 
b1. . .b4 = Koefisien Regresi 
X1  = Kemudahan 
X2  = Kenyamanan 
X3  = Kepercayaan 
X4  = Ketersediaan fitur 
e  = Random Error (Kesalahan Terganggu) 
 
3.2.5   Uji Hipotesis 
 
                  Untuk menguji hipotesis digunakan Uji t dan Uji f 
a. Uji t 
Uji t atau uji koefisien regresi secara parsial digunakan untuk 
mengetahui apakah secara parsial variabel independen berpengaruh 
secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen [3]. 
b. Uji f 
Anova atau analisis varian, yaitu uji koefisien regresi secara bersama-
sama (uji f) untuk menguji  signifikansi pengaruh beberapa variabel independen 
terhadap variabel dependen [3]. 
Y’ = a + b1X1  + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
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4. Profil Perusahaan 
 
4.1 Profil Organisasi 
PT Bank Mandiri (PERSERO) Tbk adalah bank yang berkantor pusat di 
Jakarta,dan merupakan bank terbesar di Indonesia dalam hal aset, pinjaman, dan 
deposit. Bank Mandiri didirikan pada 2 Oktober 1998, sebagai bagian dari program 
restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia. Pada bulan 
Juli 1999, penelitian ini dilakukan di cabang di kota Palembang yang berlokasi di 
Kapten A.RivaiNo. 39 Palembang. 
 
5. Analisis dan Pembahasan 
 
5.1  Data Penelitian 
 
Dalam penelitian ini penulis membutuhkan reponden sebanyak 100 responden 
dari jumlah populasi sekitar 400 nasabah, dengan melakukan perhitungan jumlah 
sampel menggunakan rumus slovin diperoleh sebanyak 80 digenapkan menjadi 100 
agar dapat mewakili 25 % dari jumlah populasi yang ada. 
 
5.2  Uji Instrumen Data Kuesioner 
5.2.1  Uji Validitas Item 
 
Tabel5.1 Hasil Uji Validilitas Item 
 
 
Sumber : Data Primer yang Diolah 2014 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil pengujian dari setiap item yang ada 
menunjukkan korelasi antar skor tiap item dengan skor total seperti pada korelasi 
item pertama dengan skor total sebesar 0,669 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 maka 
dapat dikatakan bahwa item tersebut valid. 
 
5.2.2  Uji Relibilitas 
Relibilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat 
diterima dan diatas 0,8 [3]. 
 
Tabel5.2 Hasil Uji Relibilitas 
 
Sumber : Data Primer yang Diolah 2014 
 
Pada hasil pengujian tersebut diperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 
0,882 yang berarti nilai tersebut baik dan dinyatakan relibel. 
 
5.3  Uji Asumsi Klasik 
5.3.1 Normalitas Residual  
 
Adapun hasil pengujian normalitas menggunakan metode One-Sample 
Kolmogrov-Smirnov Test dapat dilihat pada gambar berikut ini :  
 
Tabel5.3 Metode One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 
 
Sumber : Data Primer yang Diolah 2014 
 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai asymp Sig (2-tailed) pada 
variabel kemudahan penggunaan, kenyamanan, kepercayaan dan ketersediaan 
fitur terhadap minat nasabah untuk menggunakan adalah 0,216 lebih besar 
dari 0,05. Hal ini membuktikan bahwa nilai residual dalam penelitian ini 
adalah normal. 
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5.3.2 Multikolinieritas 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi sempurna 
atau mendekati sempurna di antara variabel bebasnya. 
 
 
Tabel5.4 Hasil Model Summary VIF 
 
Sumber : Data Primer yang Diolah 2014 
 
Pada tabel diatas menujukkan bahwa nilai Tolerance pada variabel 
kemudahan penggunaan sebesar 0.65 > 0.1 nilai VIF 1.626 <10 , variabel 
kenyamanan nilai tolerance sebesar 0.633 > 0.1 dan nilai VIF 1.579 < 10,  
variabel kepercayaan nilai tolerance  0.503 > 0.1 dan nilai VIF 1.989 < 10 dan 
variabel ketersediaan fitur nilai tolerance 0.542 > 0.1 dan nilai VIF 1.845 < 10 
terhadap variabel minat nasabah untuk menggunakan M-Banking sehingga 
dapat dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas. 
 
5.3.3 Autokorelasi 
 
Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi yang 
disusun menurut waktu atau tempat. 
 
Tabel5.5 Hasil Pengujian Model Summary 
 
Sumber : Data Primer yang Diolah 2014 
 
Dari tabel di atas hasil pengujian menunjukkan nilai DW yang 
didapatkan sebesar 2,017, sedangkan dari tabel DW dengan signifikansi 0,05 
dengan jumlah data n = 100 dan jumlah variabel k = 4 sehingga dari tabel di 
atas menghasilkan nilai dL sebesar 1,613 dan dU sebesar 1,736  
Bila : 
Ho : dU < DW < 4-Du ( Tidak terjadi autokorelasi) 
Ha : DW < dU atau 4-dU < DW (terjadi autokorelasi) 
 
Penelitian ini menunjukan tidak terjadi autokorelasikarena memenuhi asumsi 
Ho : 1,736 <  2,017 < (2.264). 
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5.3.4 Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas merupakan varian yang tidak sama pada semua 
pengamatan didalam model regresi 
 
Tabel5.6Hasil Uji Glejser 
 
Sumber : Data Primer yang Diolah 2014 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa hasil signifikansi pada 
variabel kemudahan penggunaan sebesar 0.149 > 0.05, variabel kenyamanan 
0.104 > 0.05, variabel kepercayaan 0.834 > 0.05, variabel ketersediaan fitur 
0.939 > 0.05 dengan demikian dapat dikatakan bahwa seluruh hasil tidak 
terjadi masalah heteroskedastisitas. 
 
5.4   Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Pengujian analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh atau hubungan secara liner antara dua variabel independen atau lebih 
dengan satu variabel dependen. 
 
Tabel 5.7 Anova Uji F 
 
Sumber : Data Primer yang Diolah 2014 
 
Adapun hasil uji f dapat dilihat di bawah ini : 
1. Rumusan Hipotesis 
H0: Kemudahan penggunaan, kenyamanan, kepercayaan, ketersediaan fitur   
tidak memiliki pengaruh positif terhadap minat nasabah untuk 
menggunakan M-Banking. 
Ha: Kemudahan penggunaan, kenyamanan, kepercayaan, ketersediaan fitur   
memiliki pengaruh positif terhadap minat nasabah untuk menggunakan M-
Banking. 
2. Menentukan Fhitung 
Nilai Fhitung = 13.891 
Signifikansi = 0.000 
3. Menentukan Ftabel dapat dilihat pada lampiran dalam buku SPSS 22 
Df 1 = jumlah variabel – 1 sehingga didapatkan 4 untuk df 1 
Df 2 = (n-k-1) sehingga didapatkan 95 untuk df 2 
Maka hasilnya dapat dilihat pada Ftabel yaitu sebesar 2.467  
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4. Fhitung>  Ftabel (13.891 > 2.467) dengan signifikansi < 0.05 yaitu (0.000 < 0.05), 
maka  H0 ditolak sehingga dapat dinyatakan bahwa seluruh variabel secara 
bersama-sama berpengaruh positif terhadap minat nasabah untuk menggunakan 
M-Banking. 
Tabel 5.8 Hasil Uji T 
 
Sumber : Data Primer yang Diolah 2014 
 
1. Kemudahan Penggunaan 
a. Rumusan Hipotesis (b1) 
H0 : Kemudahan penggunaan secara parsial tidak berpengaruh positif 
terhadap minat nasabah untuk menggunakan M-Banking. 
Ha : Kemudahan penggunaan secara parsial berpengaruh positif 
terhadap minat nasabah untuk menggunakan M-Banking. 
b. Nilai thitung = 1.917 dengan signifikansi nilainya 0.058 
c. Menentukan nilai ttabel dengan derajat kebebasan: 
Df = n-k-1, sehingga diperoleh nilai ttabel= 1.661 
d. Kriteria pengujian thitung> ttabel pada variabel kemudahan penggunaan 
diperoleh nilai 1.917 > 1.661 
e. Jadi dapat dinyatakan H0 ditolak, dengan kata lain variabel 
kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap minat nasabah 
untuk menggunakan M-Banking, tetapi berdasarkan nilai signifikansi 
0.058 > 0.05 artinya H0 diterima. 
2. Kenyamanan 
a. Rumusan Hipotesis (b2) 
H0 : kenyamanan secara parsial tidak berpengaruh positif terhadap 
minat nasabah untuk menggunakan M-Banking. 
Ha : kenyamanan secara parsial berpengaruh positif terhadap minat 
nasabah untuk menggunakan M-Banking. 
b. Nilai t hitung = 1.706 dengan signifikansi nilainya 0.091 
c. Menentukan nilai ttabel dengan derajat kebebasan: 
Df = n-k-1, sehingga diperoleh nilai ttabel= 1.661 
d. Kriteria pengujian thitung> ttabel pada variabel kemudahan penggunaan 
diperoleh nilai 1.706 > 1.661 
e. Jadi dapat dinyatakan H0 ditolak, dengan kata lain variabel 
kenyamanan berpengaruh positif terhadap minat nasabah untuk 
menggunakan M-Banking, tetapi berdasarkan nilai signifikansi 0.091 
> 0.05 artinya H0 diterima. 
3. Kepercayaan 
a. Rumusan Hipotesis (b3) 
H0 : kepercayaan secara parsial tidak berpengaruh positif terhadap 
minat nasabah untuk menggunakan M-Banking. 
Ha : kepercayaan secara parsial berpengaruh positif terhadap minat 
nasabah untuk menggunakan M-Banking. 
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b. Nilai thitung = 2.107 dengan signifikansi nilainya 0.038 
c. Menentukan nilai ttabel dengan derajat kebebasan: 
Df = n-k-1, sehingga diperoleh nilai ttabel = 1.661 
d. Kriteria pengujian thitung> ttabel pada variabel kemudahan penggunaan 
diperoleh nilai 2.107 > 1.661 
e. Jadi dapat dinyatakan H0 ditolak, dengan kata lain variabel 
kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat nasabah untuk 
menggunakan M-Banking, berdasarkan nilai signifikansi 0.038 < 0.05 
artinya H0 ditolak. 
4. Ketersediaan fitur 
a. Rumusan Hipotesis (b4) 
 H0: ketersediaan fitur secara parsial tidak berpengaruh positif    
terhadap minat nasabah untuk menggunakan M-Banking. 
Ha: ketersediaan fitur secara parsial berpengaruh positif terhadap 
minat nasabah untuk menggunakan M-Banking. 
b. Nilai thitung  = 1.321 dengan signifikansi nilainya 0.190 
c. Menentukan nilai ttabel dengan derajat kebebasan: 
Df = n-k-1, sehingga diperoleh nilai ttabel = 1.661 
d. Kriteria pengujian thitung > ttabel pada variabel kemudahan penggunaan 
diperoleh nilai 1.321 < 1.661 
e. Jadi dapat dinyatakan H0 diterima, dengan kata lain variabel 
ketersediaan fitur tidak  berpengaruh positif terhadap minat nasabah 
untuk menggunakan M-Banking, berdasarkan nilai signifikansi 0.190 
> 0.05. 
 
6. Kesimpulan dan Saran 
 
6.1 Kesimpulan 
 
1. Pengaruh Kemudahan penggunaan, kenyamanan, kepercayaan dan  ketersediaan 
fitur   terhadap minat nasabah untuk menggunakan M-Banking dapat simpulkan 
bahwa secara bersama-sama memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
minat nasabah untuk menggunakan M-Banking. 
2.  Kemudahan penggunaan, kenyamanan, kepercayaan dan ketersediaan fitur  
terhadap minat nasabah untuk menggunakan M-Banking pengaruhnya adalah 
sebagai berikut :  
a. Kemudahan penggunaan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap minat 
nasabah untuk menggunakan M-Banking. 
b. Kenyamanan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap minat nasabah 
untuk menggunakan M-Banking. 
c. Kepercayaan berpengaruh positif  signifikan terhadap minat nasabah untuk 
menggunakan M-Banking. 
d. Ketersediaan tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap minat 
nasabah untuk menggunakan M-Banking. 
3.  Secara keseluruhan penggunaan M-Banking Mandiri cabang A. Rivai dapat 
diterima oleh masyarakat atau nasabah dimana nasabah merasakan M-Banking 
tersebut mudah digunakan, memberikan kenyamanan dan kepercayaan serta 
fitur yang dirasakan cukup memenuhi untuk melakukan transaksi, mengingat 
bahwa M-Banking merupakan salah satu jenis self service technology. 
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6.2 Saran 
1. Menggunakan populasi dan sampel dengan cakupan yang lebih luas agar hasil 
yang diperoleh dapat memberikan manfaat yang lebih baik lagi. 
2. Dapat melakukan penelitian dengan faktor-faktor lain yang tidak diamati dalam 
penelitian ini, dimana faktor-faktor tersebut merupakan dasar perilaku individu 
dalam melakukan transaksinya melalui M-Banking secara mandiri sehingga 
dapat mempengaruhi seseorang dalam menumbuhkan minat penggunaan M-
Banking serta dapat melakukan pengujian ulang terkait variabel-variabel yang 
telah terbukti memiliki pengaruh positif baik menggunakan metode yang sama 
ataupun metode lainnya.  
3. Bagi pihak bank dapat mempertimbangkan hasil dari pengujian terutama pada 
variabel ketersediaan fitur terhadap minat nasabah yang memberikan hasil 
terendah sehingga dapat dijadikan bahan evaluasi dalam pengembangan produk 
layanan M-Banking selanjutnya seperti menambahkan fitur yang tidak hanya 
fokus pada transaksi saja sehingga nasabah semakin tertarik untuk 
menggunakannya. 
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